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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi jenis caplak, menghitung prevalensi infestasi caplak,
preferensi infestasi bagian tubuh dan preferensi infestasi jenis kelamin pada ternak kuda di
Desa Pinabetengan Raya, Kecamatan Tompaso Barat, Kabupaten Minahasa, Provinsi Sulawesi
Utara. Penelitian ini dilakukan selama 1 (satu) bulan pada 50 ekor ternak kuda. Pengambilan
caplak dilakukan secara manual menggunakan pinset secara berurut mulai dari bagian kepala,
leher, punggung, abdomen, selangkangan, ekor, dan kaki. Sampel dimasukkan dalam botol
berisi alkohol 70%. Hasil penelitian ini ditemukan bahwa jenis caplak yang menginfestasi
ternak kuda adalah Boophilus microplus. Prevalensi infestasinya 60,78%. Preferensi
berdasarkan bagian tubuh ditemukan paling tinggi di bagian leher rata-rata 2,82 individu
caplak/kuda. Di kepala rata-rata 1,75, punggung rata-rata 0,25, abdomen rata-rata 0,72,
selangkangan rata-rata 1,27, kaki rata-rata 0,25 dan ekor rata-rata 0,74 individu caplak/kuda.
Preferensi infestasi berdasarkan jenis kelamin ditemukan betina lebih tinggi (rata-rata 10,48
individu caplak/kuda) bila dibandingkan jantan (rata-rata 2,64 individu caplak/kuda).
Indetifikasi jenis caplak yang ditemukan adalah Boophilus microplus dengan Prevalensi
infestasi sebesar 62%, dengan preferensi tertingi pada bagian leher dengan rata-rata 2,82% dan
kuda betina lebih tinggi dengan rata-rata 10,48% individu caplak/ternak kuda.
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ABSTRACT

This study aims to identify the types of ticks, calculate the prevalence of tick infestations,
preferences for body part infestations and preferences for sex infestations in horses in
Pinabetengan Raya Village, West Tompaso District, Minahasa Regency, North Sulawesi
Province. This research was carried out for one month (thirty days) on 50 horses. Ticks are
collected manually using tweezers in sequence starting from the head, neck, back, abdomen,
groin, tail and legs. The samples were put in bottles containing 70% alcohol. The results of this
study found that the type of tick that infested horse livestock was Boophilus microplus. The
prevalence of infestation is 60.78%. The preference based on body part was found to be highest
in the neck with an average of 2.82 individual ticks / horses. The average head was 1.75, the
back was 0.25, the abdomen was 0.72, the groin was 1.27, the legs were 0.25 and the tail was
0.74 of the individual ticks/horse. Infestation preference based on sex was found to be higher
for females (average 10.48 individual ticks / horse) when compared to males (mean 2.64
individual ticks/horse). The type identification found was Boophilus microplus with an
infestation prevalence of 62%, with the highest preference on the neck with an average of
2.82% and higher mares with an average of 10.48% individual ticks/horse livestock.
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PENDAHULUAN

Kuda adalah salah satu hewan liar
yang telah terdomestikasi. Masyarakat
Minahasa khususnya yang berdomisili di
Kecamatan Tompaso Barat, Kabupaten
Minahasa, Sulawesi Utara pada umumnya
beternak kuda untuk dipekerjakan sebagai
alat transportasi (kuda bendi), dan hewan
kesayangan sebagai kuda pacu (Turangan,
2017). Ternak juga dapat menjadi alternatif
penyedia daging dan mempunyai potensi
yang cukup besar sebagai salahsatu sumber
pangan Yyang mempunyai kandungan
protein yang sangat tinggi (Sihite et al.,
2018). Daging kuda memiliki banyak
khasiat, salah satunya adalah untuk
menambah stamina dan gairah. Di luar itu,
bisa juga untuk membantu mengatasi risiko
asam urat, rematik, kencing manis, asma
sampai gatal eksim. Karena kuda termasuk
binatang yang suka bergerak, kolesterolnya
pun menjadi sangat rendah (Hotabilatdur et
al., 2013)

Desa Pinabetengan merupakan salah
satu desa di Provinsi Sulawesi Utara yang
merupakan sentra pengembangan ternak
kuda. Di Desa ini terdapat beberapa stable
yang telah dikelola secara profesional akan
tetapi dapat pula ditemukan sebagian
penduduknya memelihara kuda dengan
secara  terbatas  atau  berdasarkan
pengalaman dan belum memperhatikan
tatalaksana pemeliharaan ternak yang baik
dan benar.

Populasi  kuda di  Indonesia
mengalami penurunan karena penyakit.
Kuda yang tidak terawat dengan baik
sangat rentan terhadap serangan berbagai
penyakit (Murwani et al., 2017; Wibawa,
2019). Pengobatan  penyakit  kuda
cenderung membutuhkan lebih banyak
tenaga, waktu dan biaya, sehingga
diperlukan campur tangan dari tenaga
ahli. Oleh karena itu status dan kondisi
kesehatan ~ hewan  harusnya  dapat
dikendalikan (Kurniadi, 2017) sehingga
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populasi dapat ditingkatkan. Indonesia
sebagai salah satu negara beriklim tropis
memiliki permasalahan yang besar akibat
infestasi  ektoparasit di  peternakan.
Keberadaan ektoparasit tersebut semakin
merugikan apabila tidak dikendalikan
dengan baik contohnya caplak (Subronto,
2003).

Ektoparasit  merupakan  vektor
penularan penyakit dari hewan ke hewan
lain maupun ke manusia. Berbagai jenis
ektoparasit dikenal sebagai vektor zoonosis
yang berakibat fatal bagi manusia (Annashr
et al., 2011). Beberapa ektoparasit yang
sangat merugikan usaha peternakan antara
lain caplak (Harun, 2015). Infestasi caplak
(Boophilus microplus) pada ternak sapi di
Kecamatan Tompaso ditemukan tinggi.
Hasil penelitian prevalensi caplak di desa
Tolok 100% (Patodo et al., 2018) dan di
desa Pinabetengan prevalensinya 46,9%
(Konore etal., 2019). Oleh karena itu telah
dilakukan penelitian ini untuk mengetahui
prevalensi infestasi caplak dan preferensi
berdasarkan bagian tubuh serta jenis

kelamin  ternak  untuk  kepentingan
pengendalian caplak pada ternak kuda.
Penelitian ini  bertujuan untuk

mengidentifikasi jenis caplak, menghitung
prevalensi infestasi caplak, menghitung
preferensi infestasi caplak menurut bagian
tubuh dan menghitung preferensi infestasi
caplak berdasarkan jenis kelamin pada
ternak kuda.

MATERI DAN METODE
PENELITIAN

Penelitian dilakukan selama 1 (satu)
bulan berlokasi di Desa Pinabetengan Raya,
Kecamatan Tompaso Barat, Kabupaten
Minahasa, Sulawesi Utara. Penelitian ini
menggunakan metode purposive sampling
yaitu pengambilan sampel ternak kuda
yang terpilih berdasarkan hasil survey
yakni ternak kuda dewasa yang berumur 2-
7 tahun keatas dengan sistem pemeliharaan
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secara tradisional. Tahap penelitian diawali
dengan pra penelitian selama 1 (satu)
minggu dan penelitian selama 3 (tiga)
minggu. Sejumlah 50 ekor ternak kuda
yang terdiri dari 25 ekor jantan dan 25 ekor
betina dengan sistem pemeliharaan secara
tradisional ~ (berdasarkan  pengalaman
sendiri) dijadikan sampel penelitian. Alat
yang digunakan dalam penelitian ini antara
lain sarung tangan, pinset, masker, botol
sampel, mikroskop, kamera digital, alat
tulis, alkohol 70%. Pengumpulan caplak
dilakukan dengan cara manual
menggunakan pinset secara berurutan
dimulai dari bagian kepala, leher,
punggung, perut  atau abdomen,
selangkangan, kaki dan ekor. Sampel yang
terkumpul dimasukkan ke dalam botol yang
berisi alkohol 70% dan berlabel nomor
ternak jenis kelamin, dan bagian tubuh
kuda. Caplak yang terkumpul dilakukan
identifikasi menggunakan kunci
identifikasi buku ektoparasit (pengenalan,
identifikasi dan pengendalianya) (Hadi dan
Soviana, 2010) di Laboraturium Fakultas
Peternakan, Universitas Sam Ratulangi
Manado dan verifikasi di Laboratorium
Entomologi Veteriner Fakultas Kedokteran
Hewan Institut Pertanian Bogor.
Variabel dalam Penelitian adalah :
e Jenis caplak pada ternak kuda
e Prevalensi infestasi caplak pada kuda
yaitu prensentasi jumlah kuda yang
terinfestasi caplak di desa Pinabetengan
raya, dengan rumus yang di pakai oleh
Husna (2014) vyaitu Prevalensi=
jumlah kuda yang terinvestasi
jumlah kuda yang diamati X 100%
e Preferensi insfestasi caplak menurut
bagian tubuh kuda, (rata-rata caplak di
setiap bagian tubuh kuda). Preferensi =

bagian tubuh kuda yang terinvestasi

jumlah kuda yang diamati
o Preferensi infestasi caplak menurut
jenis kelamin kuda ( rata-rata caplak
yang terdapat pada kuda). Preferensi =

jenis kelamin kuda yang terinvestasi

jenis kelamin kuda yang diamati
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Caplak Boophilus microplus pada ternak
kuda

Total caplak yang di dapatkan dalam
penelitian ini  berjumlah 328 individu
caplak dan jenis caplak yang ditemukan
dalam penelitian ini yaitu caplak Boophilus
microplus (gambar 1 dan 2). Boophilus
microplus adalah species caplak sub genus
Boophilus, genus Rhipicephalus family
Ixodidae (Leliana dan Rizalsyah, 2015).
Caplak ini terdapat di negara tropis dan
subtropis (Labruna et al., 2010). Caplak
dapat menyebabkan ancaman yang
signifikan terhadap kesehatan kuda selain
menyebabkan  kurus, iritasi, luka kulit,
alergi, dan kehilangan darah (Duell et al.,
2013). Caplak Boophilus  microplus
merupakan caplak yang merugikan karena
selain mengisap darah, Caplak berperanan
juga sebagai vektor (Sahara et al., 2015).
berbagai penyakit yang disebabkan oleh
bakteri, virus, protozoa dan rickettsia.
Beberapa di antaranya bersifat zoonosis
(Biru et al., 2018). Adanya caplak
disebabkan sistem pemeliharaan sangat
berperan penting dalam kesehatan ternak.
Sistem pemeliharaan secara ekstensif lebih
dominan terserang ektoparasit caplak
dibandingkan dengan sistem pemeliharaan
intensif dan semi intensif.

Gambar 1. Boophilus microplus



Zootec Vol. 41 No. 1: 223 - 229 (Januari 2021)

Gambar 2. Boophilus microplus yang
bertelur

Prevalensi infestasi caplak (Boophilus
microplus) pada ternak kuda

Hasil penelitian prevalensi infestasi
caplak Boophilus microplus pada ternak
kuda diperoleh bahwa 62%, yaitu sebanyak
31 ekor yang terinfeksi dari 50 ekor ternak
kuda.

Caplak adalah salah satu ektoparasit
yang sering ditemui dan  mampu
menurunkan kualitas dan kuantitas produk
peternakan. Diperkirakan 80% produksi
ternak diseluruh dunia terserang caplak
(Stacey et al., 1978). Ternak kuda di Desa
Pinabetengan terinfestasi caplak Boophilus
microplus 62% karena berdasarkan hasil
pengamatan pada umumnya topografi
wilayah desa Pinabetengan beberapa
berada pada area padang rumput yang
sangat cocok bagi perkembangan parasit
seperti caplak keras serta  sistem
pemeliharaannya masih tergolong
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tradisional. Daerah tropis, caplak keras
yang paling banyak ditemukan vyaitu
Hyalomma, Boophilus, Rhipicephalus dan
Amblyomma (Bala et al., 2018). Jenis
caplak yang ditemukan yaitu Boophilus
microplus, karena Caplak tersebut bisa di
lihat secara langsung pada ternak kuda yang
sudah terinfestasi, karena caplak Boophilus
microplus merupakan ektoparasit yang
hidupnya menumpang pada permukaan
tubuh inang (host) sifatnya obligat yaitu
seluruh stadiumnya mulai dari prodewasa
sampai dewasa hidup bergantung pada
inangnya (Natadisastra dan Agnes, 2005).

Preferensi infestasi caplak (Boophilus
microplus) berdasarkan bagian tubuh
Hasil penelitian tentang preferensi
infestasi caplak berdasarkan bagian tubuh
ternak kuda disajikan dalam tabel 1. Data
menunjukkan  semua  bagian  tubuh
terinfestasi  caplak. Infestasi  caplak
tertinggi terdapat pada bagian leher dengan
rata-rata 2,82 individu caplak/kuda dan
terendah terdapat pada bagian punggung
dan kaki dengan rata-rata 0,25 individu
caplak/kuda. Tingginya infestasi caplak di
bagian leher dengan 2,82 individu caplak
pada ternak kuda karena dari hasil
pengamatan di lapangan ditemukan bagian
leher merupakan bagian kulit yang tipis dan
tempat yang lembab serta tempat
berlindungnya caplak dari inangnya.
Sedangkan bagian punggung dan kaki
jarang ditemukan caplak sebab, bagian

Tabel 1. Rata-Rata Preferensi Infestasi Caplak Berdasarkan Bagian Tubuh (Individu

caplak/kuda)
Bagian Tubuh Rata-rata
Kepala 0,25
Leher 2,82
Punggung 0,25
Abdomen 0,72
Selangkangan 1,27
Kaki 0,25
Ekor 0,74
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Tabel 2. Rata rata Preferensi Infestasi Berdasarkan Jenis Kelamin Ternak Kuda (Individu

caplak/ kuda).

Jenis Kelamin Rata-rata

Jantan 2,64

Betina 10,48
tersebut bebas atau terbuka untuk para Boophilus dengan Prevalensi infestasi
predator caplak seperti burung dan semut sebesar 62%, dengan preferensi tertingi
(Patodo et al, 2018). caplak memerlukan pada bagian leher dengan rata-rata 2,82%
bagian kulit tipis dan area terlindung pada dan kuda betina lebih tinggi dengan rata-
inang untuk proses penghisapan darah rata 10,48% individu caplak/ternak kuda.

(Fielden dan Rechaf, 1994).
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